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Abstrak
 

Penelitian ini dilaksanakan di 3 buah desa yaitu Desa Tobati, Desa Enggros dan Desa Holtekam serta pesisir

pantai Teluk Youtefa yaitu: Pantai Hamadi dan Pantai Holtekam yang terletak di Kabupaten Jayapura

Provinsi Papua, pada bulan Januari-Maret 2002. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi

permintaan dan potensi sediaan wisata di Taman Wisata Teluk Youtefa untuk kegiatan ekoturisme.

Ekoturisme adalah suatu bentuk perjalanan wisata ke area alami yang dilakukan dengan tujuan

mengkonservasi lingkungan dan melestarikan kehidupan dan kesejahteraan penduduk setempat (The

Ecotourism Society, 1990). Potensi permintaan wisata yang dimaksud adalah dengan melihat jumlah

permintaan, motivasi, persepsi dan perilaku wisatawan. Sedangkan potensi sediaan wisata adalah dengan

melihat persepsi dan partisipasi masyarakat lokal terhadap kegiatan wisata serta kegiatan pengelolaan

kawasan yang meliputi aspek pengelolaan dan fasilitas.

Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara terhadap 60 responden wisatawan dan 75

responden masyarakat desa sekitar kawasan Taman Wisata Teluk Youtefa. Penentuan kawasan desa

dilakukan secara purposive wilayah yang potensial. Responden masyarakat desa dan penguniung kawasan

wisata juga ditentukan secara purposíve. Data yang diperoleh diolah dengan cara mentabulasikan dan

dianalisis sesuai dengan jenis data dan tujuan penggunaannya. Analisis tersebut adalah analisis potensi

ekoturisme dan analisis terhadap pelaku ekoturisme.

Hasil analisis menunjukkan bahwa potensi sediaan wisata Taman Wisata Teluk Youtefa berupa sumberdaya

alam diminati oleh wisatawan. Masyarakat mempunyai persepsi yang baik dan positif terhadap kegiatan

wtsata di kawasan Taman Wisata Teluk Youtefa. Hal ini dìtunjukkan oleh pengetahuan masyarakat yang

baik terhadap kawasan yang adalah kawasan lindung sehingga perlu dilestarikan, dan adanya dukungan dan

keinginan masyarakat setempat untuk berpartisipasi melalui pekerjaan sampingan yang ingin dilakukannya.

Hasil penelitian terhadap wisatawan menunjukkan bahwa motivasi mereka mengunjungi kawasan Taman

Wisata Teluk Youtefa adalah untuk berekreasi sehingga sebagian besar wisatawan datang dengan jumlah

yang besar (> 5 orang). Wisatawan mempunyai persepsi yang baik dan positif terhadap keadaan alem, tetapi

mempunyai persepsi yang kurang terhadap fasilitas dan pengelolaan kawasan, Perilaku wisatawan juga tidak

melakukan tindakan-tindakan yang merusak di kawasan tersebut. Dengan demikian kegiatan ekoturisme

yang akan dilaksanakan di masa akan datang harus berjalan bersama dengan wisata massal, sehingga

diperlukan pembedaan pengelolaan pengunjung di dalam kawasan. Pada satu sisi tidak menghentikan

kegiatan wisata massal yang sudah berjalan dan di sisi lain lingkungan kawasan Taman Wisata Teluk

Youtefa tetap terjaga kelestariannya melalui ekoturime.

Untuk memenuhi permintaan wisata di kawasan Taman Wisata Teluk Youtefa, penawaran wisata dan sudut

pengelolaan serta penyediaan sarana pendukung wisata bagi kenyamanan pengunjung (amenitas) perlu

untuk membentuk suatu badan pengelola di kawasan ini. Hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan aset
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aset wisata yang potensial menyediakan prasarana yang dibutuhkan dengan lebih baik, serta dapat

melakukan pembinaan kepada masyarakat urituk meningkatkan perekonomian. Diharapkan melalul

ekoturisme selain dapat melestarikan lingkungan juga dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat setempat

melalui partisipasi dalam kegiatan wisata.

......

This study was designed to assess ecotourism demands and potentials at Taman Wisata Teluk Youtefa,

specifically to understand the prospects for ecotounsm development, and to learn about visitors and the local

communities motivations, perceptions, and tourist attitudes. The definition of ecotourism is responsible

travel to natural areas that conserves the environment and sustains the well being of local people (The

International Ecotourism Society, 1990). The study was conducted ini 3 villages: Tobati, Eriggros, and

Hottekam Villages, and the coast of Youtefa Bay, includes Hamadi and Hottekam Beaches, Jayapura

Region, Papua, from January to March, 2002.

Data was collected by interviewing 60 tourists and 75 local communities, who visited and resided near

Taman Wisata Teluk Youtefa. Villages were purpostvely selected on the bases of ecotourism potential

(purposive sampling). Respondents were purposively sampled to asses their motivations, perceptions and

attitudes toward ecotourism in the Taman Wisata Teluk Youtefa Data was collected were tabulated and

analyzed accordingly to determine the ecotounsm prospects and responses of the local communities.

The results indicated that the respondents believed that Taman Wisata Teluk Youtefa as natural resource as

one of the prospective for ecotouflsm. Local communities around TWTY have perspectives toward

ecotourism. They also understand and support the protected status of Teman Wisata Teluk Voutefa, and

expressed their willingness to participate in ecotourism activities.

The main motivation to visit Taman Wisata Teluk Youtefa was recreation and the tourists usually come in a

big group (> 5 persOns). The majority of tourists had positive perceptions about the landscaPe and scenery,

but felt that facilities and management of Teman Wisata Teluk Youtefa should be Improved. The majority of

visitors demonstrated positive attitudes towards conserving the nature within Taman Wisata Teluk Youtefa

area. Ecotourism must be made compatible with mass tourism, therefore Teman Wisata Teluk Youtefa

should be differently managed for handling visitors in the future. One hand Teman Wisata Teluk Youtefa

must support mass tourism, but on other hand ecotounsm conserve the nature within Taman Wisata Teluk

Youtefa.

To meet the tourists demands and realize ecotourism, the management of Taman Wisata Teluk Youtefa, a

management body, should be established for this park, in order to manage the tourism assets to be properly

managed1 and at the same time providing public facilities, and supporting local community efforts to

increase  their economic welfare. It is hoped through community participation in ecotounsm, nature Will be

preserved and people welfare be improved.


